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organizational knowledge on business performance of sharia
business units owned by conventional banks in Indonesia. The
research method used was a census of all conventional banks that
have sharia business units in Indonesia. Data was collected

analyzed using Smart Partial Least Square version 3.0. Market
research and organizational knowledge have an influence on
business performance.

Keyword : Market Requiremet, Organizational Knowledge, Business Performance

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan pasar (market requirement)
dalam industri manufaktor menggabungkan
beberapa  ide.  Pertama,  konsistensi
persyaratan produk fisik dan kriteria kinerja
pelanggan. Kedua, konsep permintaan pasar
terbatas secara implisit mengakui gagasan
trade-off (Pesch, 1990; Berry, 1991; Hill,
1994, Skinner, 1996). Kesesuaian manufaktur
pasar (market manufacturing) mencerminkan
tingkat kesesuaian antara kebutuhan pasar
(market  requirement) dan karakteristik
manufaktur (manufacturing characteristics).
Kebutuhan pasar dimaksudkan untuk
memperoleh volume transaksi yang tinggi,

sensitivitas  terhadap harga sedangkan
kemampuan manufaktur  (manufacturing
capabilities) ditunjukkan volume rendah,
fleksibilitas desain. Keterkaitan antara

kebutuhan pasar, karakteristik manufaktur
dan manufacturing performance ditunjukan
dalam model Bozarth (1993). Hasil penelitian
yang dilakukan Bozarth (2001) menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, peningkatan fokus
kebutuhan pasar industri otomotif dapat
meningkatkan kinerja perusahaan sedangkan
penurunan fokus kebutuhan pasar akan
mengakibatkan penurunan kinerja
perusahaan. Kebutuhan pasar adalah fokus
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terhadap kebutuhan pelanggan atas enam
kriteria kinerja (Pannesi 1989, Krajewski dan
Ritzman 1990) yaitu biaya, kualitas,
kecepatan pengantaran dan pengiriman,
keragaman dan  disain.  Pengetahuan
organisasi (organizational knowledge) yaitu
semua pengetahuan baik yang sudah
didokumentasikan berupa prosedur, instruksi
kerja dan lainnya maupun pengetahuan yang
sulit  untuk  didokumentasikan  (tacit
knowledge) yang menjadi keunggulan
kompetitif bagi perusahaan (Leonard-Barton,
1998). Kedua kategori pengetahuan tersebut
adalah berharga dan mampu menciptakan
nilai  (Ichijo,  2002).  Organizational
Knowledge Creation Process (OKCP) terdiri
dari empat mode yang dikenal sebagai SECI
(Socialization, Externalization, Combination
process,Internalization process). Proses SECI
menggambarkan interaksi dinamis antara tacit
knowledge & explisit knowledge (Atallah,
2020). Berdasarkan penjelasan diatas dapat
disusun kerangka berpikir dapat disusun



paradigma penelitian seperti Gambar 1.
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Gambear 1 : Paradigma penelitian
Sumber : Diolah sendiri

2. KAJIAN PUSTAKA DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Market Requirement

Pengertian market requirement adalah

persyaratan pasar adalah ekspresi permintaan
yang melebihi standar (kualitas, etika,
ekonomi dan lain lain) yang dikeluarkan oleh
konsumen dalam menghadapi persaingan
(Esi, 2015). Ukuran utama dari fokus
kebutuhan pasar (market requirements)
menurut Bozarth dan Edwards (2001) adalah:
Biaya yaitu menyangkut Jow cost
operation yaitu memberikan layanan atau
produk dengan biaya serendah mungkin untuk
kepuasan pelanggan eksternal atau internal.
Kualitas terbaik (top quality). Untuk
memberikan kualitas terbaik, proses layanan
memerlukan tingkat kontak pelanggan yang
tinggi dan tingkat bantuan, kesopanan, dan
ketersediaan server yang tinggi, fitur produk
yang unggul, toleransi yang ketat, dan daya
tahan yang lebih besar dari proses manufaktur

(Krajewski,2003).
Keandalan pengiriman (delivery
reliability) yaitu  berkaitan  dengan

kemampuan untuk memenuhi tanggal dan
jumlah  yang dipesan (make-to-order)
dan/atau antisipasi tanggal (make-to-stock)
dan jumlah (Mapes et al,2000).

Kecepatan pengiriman (delivery speed)
yaitu kecepatan dalam memenuhi pesanan
pelanggan dengan mengurangi waktu tunggu
(waktu yang berlalu antara penerimaan
pesanan pelanggan dan mengisinya) dengan
menyiapkan cadangan, menyimpan
inventaris, dan menggunakan opsi
transportasi utama (Krajewski,2003).

Keanekaragaman produk (product range)
adalah  penyediaan layanan  pasokan
berdasarkan peran masing-masing item
produk di toko.
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Kemampuan desain (design capability)

yaitu kemampuan untuk dapat
memperkirakan ~ kepentingan relatif dan
variabilitas kebutuhan pelanggan
(Bozarth,2001).

2.2. Organizational Knowledge

Pengertian Knowledge Organizational
adalah hal yang berbeda yang dimiliki oleh
perusahaan, lebih dari sekadar jumlah
keahlian mereka yang bekerja di perusahaan,
dan tidak tersedia untuk perusahaan lain dan
dapat menghasilkan keunggulan kompetitif di
pasar  (Kay, 1993). Organizational
Knowledge diidentifikasi dan diatur ke dalam
enam bidang strategis (Ensslin, 2020)
perhatian yaitu pengenalan (recognition),
penyebaran pengetahuan (knowledge
dissemination), budaya organisasi
(organizational culture), suksesi profesional
(succession of professionals), manajemen

asal-usul  kerentanan  (management  of
vulnerability  origins) dan manajemen
pengetahuan  (knowledge  management).
Pengetahuan  organisasi  terdiri  dari
pengetahuan publik dan pribadi
(Atallah,2020):

Pengetahuan publik (public knowledge)
berada di domain publik yang mencakup
pengetahuan yang tidak hanya dimiliki oleh
satu perusahaan yang merupakan jenis barang
publik. Pengetahuan publik mengandung
komponen yang dimiliki secara individual. Ini
juga mewakili praktik terbaik industri dan
pekerjaan. Karena tidak unik atau milik
perusahaan mana pun dan mudah tersedia.
Pengetahuan publik tidak dapat menjadi
sumber keunggulan kompetitif, tetapi
kegagalan untuk menerapkan pengetahuan
publik dalam organisasi dapat merugikan
posisi  kompetitif organisasi. Penerapan
pengetahuan publik yang berkaitan dengan
praktik terbaik tidak akan menjanjikan
keunggulan kompetitif, tetapi diperlukan
untuk kelangsungan hidup dalam lingkungan
kompetitif (Matusik & Hill, 1998).

Pengetahuan pribadi (private knowledge)
terdiri dari pengetahuan komponen dan
arsitektur, sedangkan pengetahuan umum
hanya terdiri dari pengetahuan komponen.
Tidak ada dua organisasi yang memiliki
pengetahuan  arsitektur ~ yang  sama.
Pengetahuan pribadi mencakup rutinitas,



proses, dokumentasi, atau rahasia dagang unik
organisasi (Matusik & Hill, 1998).

Teori penciptaan organizational knowledge
(Nonaka, 1994) menjelaskan  proses
pengetahuan dengan memasukkan tiga
dimensi pengetahuan: sosialisasi,
eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi
(SECI) :

Sosialisasi (socialization) menunjukkan
berbagi dan menciptakan pengetahuan diam-
diam (facit knowledge) dalam lingkungan
sosial seseorang melalui pengalaman kerja,
observasi, dan praktik.

Eksternalisasi mengacu pada proses
mengubah  pengetahuan tacit menjadi
pengetahuan eksplisit melalui dialog dengan
orang lain.

Kombinasi dan Internalisasi. Kombinasi
mewakili  integrasi  berbagai  badan
pengetahuan eksplisit yang dikumpulkan dari
interaksi antar individu. Internalisasi
menggambarkan proses mengubah dan
mewujudkan pengetahuan eksplisit menjadi
pengetahuan facit. Interaksi dinamis antara
tacit knowledge dan explisit knowledge
selama proses SECI dipandang sebagai proses
spiral ke atas.

2.3 Business Performance

Pengertian kinerja bisnis adalah
penilaian  subjektif oleh manajer atas
perubahan pangsa pasar dan perubahan
profitabilitas  perusahaan (Taghian,2015)
yang dinilai dengan dua dimensi berbeda yaitu
pertumbuhan  (pertumbuhan  penjualan,
karyawan, pangsa pasar) dan profitabilitas
seperti net profit dan ROI (Rigo Tietz,2012).
Kinerja bisnis menurut perspektif Islam harus
sesuai dengan budaya lokal, semangat dan
ajaran  Islam  dan  berusaha  untuk
mengidentifikasi akar penyebab masalah
kinerja (Fontaine, 2012). Dapat disimpulkan
bahwa kinerja bisnis adalah tujuan komersial
yang ingin dicapai oleh perusahaan secara
finansial dan non finansial. Terdapat tiga

dimensi kinerja  bisnis perusahaan
(Walker,1987) yaitu :

Efektivitas  adalah  keberhasilan
produk dan program  bisnis dalam

hubungannya dengan pesaing di pasar.
Efektivitas biasanya diukur dengan ifem
seperti pertumbuhan penjualan dibandingkan
dengan pesaing atau perubahan pangsa pasar.
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Efisiensi adalah hasil dari program
bisnis dalam kaitannya dengan sumber daya
yang digunakan untuk melaksanakannya.
Ukuran umum efisiensi adalah profitabilitas
sebagai persentase penjualan dan laba atas
investasi (ROI).

Adaptabilitas adalah keberhasilan
bisnis dalam menanggapi kondisi dan peluang
yang berubah dari waktu ke waktu di
lingkungan.

Model Balanced Scorecard dibagi menjadi 4
perspektif (Kaplan, 1992) seperti Gambar 2
yaitu :

Perspektif keuangan. Mengukur hasil
akhir yang diberikan bisnis kepada pemegang
sahamnya. Ini termasuk profitabilitas,
pertumbuhan pendapatan, laba atas investasi,
nilai tambah ekonomi, dan nilai pemegang
saham.

Perspektif internal. Memfokuskan
perhatian pada kinerja proses internal utama
yang menggerakkan bisnis yaitu tingkat
kualitas, produktivitas, waktu siklus, dan
biaya.

Perspektif pelanggan. Berfokus pada
kebutuhan dan kepuasan pelanggan serta
pangsa pasar yang meliputii tingkat layanan,
tingkat  kepuasan, dan bisnis yang
berkelanjutan.

Perspektif inovasi dan pembelajaran.
Mengarahkan perhatian kepada kesuksesan
karyawan dan infrastruktur organisasi pada
masa depan yaitu dengan ukuran aset
intelektual, kepuasan karyawan, inovasi
pasar, dan pengembangan keterampilan

Sumber : Kaplan,1992

Gambar 2 : Model Balance Scorecard
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
untuk menguji variabel market requirement,

organizational knowledge dan business
performance adalah :

a) Hl Terdapat pengaruh  market
requirement  terhadap  organizational
knowledge



b) H2 Terdapat pengaruh  market
requirement terhadap business
performance

c) H3 Terdapat pengaruh  market

requirement dan organizational knowledge
terhadap business performance

3. METODE PENELITIAN

Unit analisis terdiri dari 20 bank dengan
status unit usaha syariah yang terdiri atas 13
bank dan 7 bank yang tergabung dalam
Asosiasi Bank Syariah Indonesia (Asbisindo).
Penulis telah mengirimkan kuesioner pada
bulan Juli 2021 kepada semua anggota
populasi yang merupakan sampel jenuh
(Sugiyono, 2013) dengan menggunakan skala
semantik diferensial. Data yang telah
terkumpul dihitung dan dianalisis
menggunakan aplikasi Partial Least Square
Structural Equation Model (PLS SEM) versi
3.0 untuk mengetahui korelasi antar indikator
dengan variabel dan korelasi antar variabel.

Untuk menghitung hubungan antara
masing-masing  indikator dan variabel
dilakukan dengan validitas konvergen
(loading  factor). Sedangkan  untuk
mengetahui  apakah konstruk memiliki
diskriminan yang memadai dilakukan dengan
menghitung validitas diskriminan. Untuk
menentukan tingkat reliabilitas outer model
dilakukan dengan menghitung Cronbach
Alpha dan Composite Reliability dengan nilai
di atas > 0,7 (Wold, 1985).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 20 Unit Usaha Syariah terdapat
pengisian data identitas diri responden yang
tidak diisi yaitu tentang data jenis kelamin,
usia dan jabatan. Jenis kelamin responden
90% laki laki dengan rentang usia 50 sampai
55 tahun yaitu sebanyak 65%. Jabatan
responden sebagian besar adalah setingkat
kepala divisi Unit Usaha Syariah yaitu sebesar
67%, setingkat Kasubdiv 22% dan direktur
11%. Hasil pendataannya adalah pertama,
market requirement ( (Xi) dengan skor rata
rata 83,6%. Kedua, organizational knowledge
(X2) mendapat skor rata-rata 87,5%. Ketiga,
business performance (Y1) dengan skor rata
rata 81%. Convergent validity atau nilai
loading factor (outer loadings) adalah seperti
Gambar 3.
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Gambar 3 : Model Penelitian
Sumber : Diolah sendiri, 2023

Inner model test digunakan untuk
menganalisa nilai nilai yang sudah diperoleh
pada tahap outer model (measurement model)
dengan melakukan uji Goodness fit model
dengan menghasilkan nilai R square Y
adalah 44,1% yang artinya bahwa variabel
endogen kinerja bisnis Unit Usaha Syariah
dipengaruhi oleh variabel market requirement

dan  organizational  knowledge  seperti
ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1
R Square
R Square R Square
Adjusted
X, 0,159 0,113
16! 0,441 0,375

Sumber : Data diolah, 2023
T Statistik yang menunjukkan hubungan
antar variabel seperti Tabel 2
Tabel 2
Koefisien jalur (Path Coeficient)

Standard T
Deviatior Stat
0,239 1,971
Ki>Yi 0339 0,351 0,226 1,997
Kz Y 0,623 0,630 0,195 3,192

Sumber : Data diolah, 2023

Original P Value
Sample

0,399

Sample
Mean
0,389

Xi>Xa 0,045
0,035

0,02

5. KESIMPULAN

Hasil pengujian deskriptif terhadap hasil
pengumpulan kuesioner terhadap 20 bank
umum konvensional yang mempunyai unit
usaha syariah terhadap variabel penelitian
Market Requirement (X,;), Organizational
Knowledge (X:) dan Business Performance
(Y1) berturut turut adalah sebagai berikut
83,6%, 87,5% dan 81%. Hipotesis dalam
penelitian adalah bahwa variabel
independen/eksogen (market requirement dan
organizational  knowledge) = mempunyai
hubungan yang positif dan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen/eksogen (business performance).
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